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Abstrak

Regulasi emosi sangat penting bagi kehidupan sehari-hari anak-anak karena
mempengaruhi pemahaman anak tentang situasi sosial, bagaimana mereka
merespons, berperilaku, dan berbahagia. Selain itu, kemampuan regulasi emosi
menjadi bekal keterampilan yang dibutuhkan anak di masa dewasa. Penelitian ini
mengeksplorasi bagaimana orang tua membantu anak usia dini (AUD) meregulasi
emosi mereka. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif eksploratif. Data
dikumpulkan dengan cara peneliti mewawancarai 24 orang tua yang memiliki anak
berusia 4-6 tahun dan berdomisili di Jabodetabek. Data dianalisis secara tematik
dengan tahapan kodifikasi, klasifikasi, perbaiki dan penemuan tema. Data
menunjukkan bahwa orang tua membantu anak meregulasi emosi dengan cara: 1)
menenangkan dengan memberi perhatian kepada anak, 2) mendiskusikan dan
mendengarkan penjelasan penyebab emosi, 3) menasehati dan memberi penjelasan,
4) mengalihkan emosi anak dengan kesenangan anak, dan 5) membujuk dan
memberikan anak keinginannya atau hadiah. Praktik yang dilakukan oleh orang tua
dalam meregulasi emosi AUD belum semuanya tepat dan bahkan ada yang berdampak
kontra-produktif. Orang tua perlu terus menambah pengetahuan tentang pengasuhan
agar dapat mendidik anak sebaik-baiknya.

Abstract

Emotion gulation is crucial to children's daily lives because it determines their
comprehengn of situations, their responses, their behavior, and their level of
happiness. e ability to control one's emotions is a skill that children need for
adulthood. This study investigated how parents assist young children in emotional
regulation. The research method employed was qualitative exploratory. Data was
acquired through interviews with 24 Greater Jakarta-based parents of children aged 4-6
years. The data were analyzed by theme, with the steps of coding, classifying, rectifying,
and finding the theme. According to the data, parents helped children regulate their
emotions by: 1) calming children by giving them attention; 2) discussing and listening to
explanations of the causes of children's emotions; 3) advising and explaining to children;
4) diverting children's emotions with children's pleasure; and 5) persuading and giving
the child what he wants or gifts. Not all of the methods employed by parents to assist
young children in regulating their emotions are acceptable, and some may even have
unintended negative consequences. To educate their children as effectively as possible,
parents must continue to expand their parenting expertise.
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Received 30 Januari 2023; Received in revised form 30 Januari 2023; Accepted 31 Maret 2023
Available online 31 Maret 2023 / © 2023 The Authors. Published by Perkumpulan Pengelola Jurnal PAUD Indonesia. This is an open access article under
the CC BY-5A license (https://creativecommons.org/licenses/by-saf4.0)




2
Aulad : Journal on Early Childhood, 2023, 6(1), Pages 40-50

Sejak masa bayi, anak-anak telah membiasakan diri bersosialisasi dan menggunakan pertimbangan sosial dan
emosional yang bijaksana dalam menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari (Conte et al., 2019). Anak-anak mengalami
perasaan yang kompleks seperti halnya orang dewasa. Mereka merasa frustrasi, bersemangat, cemas, sedih, cemburu,
takut, khawatir, marah, dan malu (Madyawati & Nurjannah, 2021; Robinson et al., 2015; Sciaraffa et al., 2018; Shanker,
2016). Anak perlu mengembangkan strategi untuk mengelola emosinya, sehingga dapat membangun keterampilan sosial-
emosional (Schonert-Reichl, 2017). Ketika anak-anak lebih sadar dan terampil secara sosial dan emosional, mereka dapat
lebih efektif menavigasi hubungan, menenangkan diri dan memecahkan masalah ketika tantangan muncul (Paley & Hajal,
2022).

Tetapi tidak seperti kebanyakan orang dewasa, anak-anak mungkin sulit untuk mengenali dan memahami emosi
dalam diri mereka sendiridan orang lain tanpa dukungan orang dewasa (Sciaraffa et al., 2018). Proses untuk menenangkan
diri saat sedang kesal, menggunakan kata-kata untuk menggambarkan perasaan, dan mengatasi situasi sulit membutuhkan
banyak pengalaman dan pengetahuan. Anak-anak membutuhkan banyak dukungan keluarga (Ulfa, 2020) dan penjelasan
orang dewasa untuk membantu mereka memahami apa yang dapat mereka lakukan untuk mengelola perasaan mereka
(Morris et al., 2017). Namun banyak orang tua yang belum mampu mengekspresikan emosinya dan merespon emosi
anaknya dengan baik (Hajal & Paley, 2020). Pemahaman mereka tentang regulasi emosi anak juga masih terbatas, sehingga
mereka kesulitan membantu anak untuk meregulasi emosinya (Katz et al., 2016). Padahal anak-anak yang mendapat
dukungan untuk memahami emosi dalam diri mereka sendiri dan orang lain akan lebih mampu mengatur respons mereka
sendiri terhadap emosi yang kuat (Lieberman, 2017).

Terdapat banyak definisi regulasi emosi. Pada penelitian ini, regulasi emosi, didefinisikan sebagai kapasitas untuk
mempengaruhi pengalaman dan ekspresi emosi seseorang dan pada orang lain (McRae & Gross, 2020; Rutherford et al.,
2015). Regulasi emosi adalah keterampilan yang kompleks dan akan terus berkembang sepanjang hidup (Rutherford et al.,
2015). Kemampuan untuk mengatur emosi seseorang adalah dasar bagi perkembangan dan keberfungsian yang sehat di
berbagai domain kecerdasan fisik dan mental—bukan hanya kecerdasan sosial emosional saja (Blair et al., 2015; Panlilio et
al., 2018). Sebaliknya, regulasi emosi yang bermasalah atau ketidakmampuan mengelola emosi diidentifikasi sebagai faktor
risiko transdiagnostik untuk banyak gangguan kesehatan mental (Aldao, 2016; Fernandez et al., 2016; Raver et al., 2016).
Oleh karena itu, kemampuan regulasi emosi dipandang sebagai aspek perkembangan yang sangat penting dan harus
dikembangkan pada semua orang pada setiap tahapan usia (Rutherford et al., 2015).

Masa kanak-kanak adalah waktu yang sangat penting untuk mengembangkan kemampuan regulasi emosi (Paley
& Hajal, 2022). Pada masa kanak—kanak awal, anak-anak beralih dari sangat bergantung pada peraturan eksternal dari
pengasuh (caregivers) menuju kapasitas untuk melakukan kontrol mandiri atas kondisi emosional mereka (Grabell et al.,

19). Orang tua memainkan peran penting dalam bagaimana anak mengembangkan regulasi emosi (Morris et al., 2007;
utherford et al., 2015). Orang tua mempengaruhi regulasi emosi anak melalui tiga mekanisme: pengamatan anak terhadap
regulasi emosi orang tua, praktik pengasuhan terkait emosi, dan iklim emosional keluarga (Morris et al., 2007).

Berpijak dari hal ini, pada penelitian ini peneliti mengeksplorasi bagaimana orang tua membantu anak meregulasi
emosi mereka. Pembahasan tentang pengasuhan (parenting) keluarga dan orang tua dan pengembangan regulasi anak
dibahas pada banyak penelitian dan publikasi di negara barat dan maju sebagaimana dijelaskan sebelumnya (Morris et al.,
2007, 2017; Paley & Hajal, 2022; Rutherford et al., 2015). Terdapat juga beberapa penelitian tentang pengasuhan dan
regulasi emosi AUD di Indonesia, misal penelitian teoritis yang membahas peran orang tua dalam perkembangan regulasi
emosi anak (Pratisti, 2013); penelitian korelasional yang membahas pengaruh pola asuh terhadap kemandirian dan regulasi
emosi AUD (Haryono, 2018); penelitian tentang dukungan sosial keluarga terhadap regulasi emosi anak dalam belajar
(Vienlentia, 2021); atau yang spesifik membahas peran ayah dalam regulasi emosi anak (Nasution & Septiani, 2017). Namun
belum ada yang mendalami pengalaman orang tua dalam membantu anak mengembangkan kemampuan regulasi emosi.
Inilah kekosongan (gap) empirikal dan teoritis yang coba ditutupi (filled in) dengan penelitian ini. Dengan melakukan
penelitian ini, kita bisa melihat praktik pengembangan regulasi emosi AUD seperti apa yang dapat dipertimbangkan untuk
terus dilanjutkan dan dikembangkan, dan mana yang perlu ditinggalkan atau dicari alternatif terbaiknya.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif eksploratif sebagai metode inkuiri. Analisis
kualitatif merupakan cara praktis untuk menyelidiki kompleksitas situasi yang sulit dipastikan menggunakan metode
kuantitatif (Kalu & Bwalya, 2017; Maxwell, 2012). Fenomena dinamis yang diteliti adalah pengalaman orang tua dalam
membantu anak meregulasi emosinya. (Lihat Gambar 1 untuk alur penelitian)

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur dengan orang tua yang berdomisili di
Jabodetabek. Strategi sampel bertujn (purposive sampling) digunakan untuk merekrut individu. Kriteria sampel yang
dipilih sebagai sampel narasumber adalah orang tua yang memiliki minimal 1 anak berusia 4-6 tahun dan bersedia
diwawancara untuk berbagi ide dan pengalaman. Selain itu data berupa literatur yang membahas AUD juga dikumpulkan
yang digunakan untuk membandingkan dan membahas hasil temuan. Pengumpulan data berlangsung pada bulan
November sampai dengan Desember 2022.

Narasumber diinformasikan tentang keterlibatan dan tujuan studi dari awal, dan menandatangani formulir
persetujuan (infoermed consent) yang menjelaskan jaminan perlindungan etika penelitian (ethics safeguards). Peneliti
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menjelaskan bahwa data narasumber akan diproteksi, wawancara bersifat sukarela dan narasumber boleh menarik diri dari
penelitian kapan saja tanpa ditanya alasannya. Selain itu, identitas narasumber dianonimkan, dengan menggunakan kode
kombinasi huruf dan nomor, agar peserta dapat berbicara secara jujur dan terbuka. Wawancara dengan masing-masing
orang tua dilakukan selama 1 kali dan berlangsung selama 30-40 menit.

Peneliti menggunakan analisis tematik (thematic analysis) untuk memperoleh wawasan dan pengalaman dari
orang tua tentang bagaimana mereka membantu anak-anak mereka untuk mengatur emosi (lihat Gambar 1). Analisis
tematik adalah teknik yang fleksibel untuk menganalisis dan mendokumentasikan data wawancara kualitatif (Braun et al.,
2019; Braun & Clarke, 2019). Langkah analisis tema yang dilakukan peneliti, mengikuti praktik pada penelitian sebelumnya
(Rahiem, 2018, 2021; Rahiem et al., 2020, 2022), yaitu melalui proses konsep dikodifikasi (codified), diklasifikasi (classified),
dan diperbaiki (rectified) untuk disimpulkan menjadi tema. Pertama, peneliti membaca transkrip dan memo wawancara
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang keseluruhan wawancara. Kedua, peneliti menghasilkan
pengkodean induktif di seluruh dataset menggunakan satuan makna. Kemudian, peneliti mengkategorikan semua kode
yang terkait. Akhirnya, peneliti membandingkan, dan mengkontraskan definisi, memeriksa tema potensial,
mendefinisikannya, dan mengindentifikasi atau memberi nama pada tema tersebut. Tema inilah yang menjadi hasil
penelitian. Tema dianggap signifikan jika secara konsisten teridentifikasi dalam data atau mencerminkan aspek esensial dari
pertanyaan penelitian (Graff et al., 2018).

Pengecekan keabsahan data (trustworthiness) penelitian didasarkan pada Shenton’s measures of trustworthiness
atau kriteria keabsahan data dari Shenton (Shenton, 2004). Kredibilitas (credibility) ditentukan dengan membandingkan
temuan penelitian sebelumnya dengan hasil penelitian. Transferabilitas (transferability) dicapai dengan memasukkan
informasilatar belakang yang luas tentang analisis dan sikap peneliti. Tinjauan desain studi, pengumpulan data, dan analisis
memastikan keandalannya (refiability). Kepastian (confirmability) dikonfirmasi melalui triangulasi sumber data dan
pemeriksaan anggota.

F — Y

“silCal

ANALISIS DATA

PENGUMPULAN
DATA

AMALISIS TEMA
Codified
Classified
Rectified

Wawancara 24 orang tua

Pengumpulan dokumen
(Kajian terdahulu)

TRUSTWORTHINESS - 4

Gambar 1. Alur Penelitian Kualitatif Eksploratif —Analisis Tema

3. HASILDAN PEMBAHASAN

Data menunjukkan bahwa orang tua membantu anak meregulasi emosinya dengan cara: 1) menenangkan dan
memberi perhatian kepada anak, 2) mendiskusikan dan mendengarkan penjelasan anak, 3) menasehati dan memberikan
penjelasan ke anak, 4) mengalihkan emosi dengan kesenangan ke anak, dan 5) membujuk dan memberikan anak hadiah
atau keinginannya (lihat Gambar 2).
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Mener L dengan beri perhati

Mendiskusikan & mendengarkan penjelasan anak |7/

0)¢] | Menasehati & memberikan penjelasan ke anak m

Mengalihkan emosi dengan kesenangan ke anak
Membujuk dan memberikan anak hadiah atau

05 kelnginjannya ‘ MEMBUJUK

Gambar 2. Orang Tua dan Regulasi Emosi Anak

Pada rancangannya kami tidak fokus membahas tentang regulasi emosi kemarahan dan kesedihan saja, namun
pemahaman umum dari narasumber penelitian adalah regulasi emosi sebagai kemampuan mengendalikan luapan emosi
negatif, terutama kemarahan dan kesedihan. Maka data hasil temuan banyak mendiskusikan tentang kedua emosi ini.

Menenangkan dan Memberi Perhatian ke Anak

Orang tua membantu anak meregulasi emosinya dengan menenangkan dan memberi perhatian ke anaknya. Orang
tua menunjukkan rasa sayang mereka ke anak dengan memeluknya, dan memberikan perhatian kepada mereka hingga
mereka lebih tenang. OT16 dan OT15 menjelaskan bahwa mereka menenangkan anak yang sedang emosional dengan
memberi kesempatan kepada anak untuk menenangkan diri. Kemudian orang tua berbicara dengan anak pelan-pelan dan
lemah lembut. Terkadang pelukan dan sentuhan menjadi cara ampuh untuk menenangkan anak.

“Saya membantunya dengan cara menenangkan, bicara pelan-pelan. Di lemah-lembutkan dan di baik-baiki.
Tunjukkan kita sayang dia, dipeluk biar tenang.” (OT16, 2022)

“Dengan cara mendiamkannya sejenak jika dia sedang dalam keadaan marah... Jika masih menangis saya elus
pelan-pelan untuk menenangkan dia. Kemudian saya berbicara pelan-pelan supaya io tidak menangis dan marah-
marah lagi.” (0OT15, 2022)

0T13 berpendapat, orang tua harus paham perasaan hati (mood) anaknya. Ketika mereka sedang dalam suasana
hati tidak baik, maka ikuti sampai mereda atau membaik (cooling down). Baginya memarahi anak yang sedang marah malah
membakar emosi anak untuk lebih marah. Orangtua mesti bersabar mengikuti suasana hati anaknya.

“Ya kita harus mengerti, ehmm dimana dia lagi moodnya dan tidak moodnya. Kalo dia tidak lagi moodnya kita
bikin supaya dia tuh ibarat kata kita bikin dia mood gitu loh. Kita kan tau bahwa dia tuh, oh kayaknya lagi gak
enak, misalnya kalo lagi dateng tidak moodnya atau dateng apa dia lagi tidak sukanya gitu, udah kita ikutin aja
dulu sampe cooling down lah istilahnya gitu, kita coolingin down dulu deh dia, supaya dia jongan sampe terjodi
kemarahan atau dia marah atau dia kesal. Seperti itu aja, jadi kita harus tahu keadaan itu anak lagi enak atau
tidak gitu aja.” (0T13, 2022)

OT04 membuat tenang anak dengan memberi perhatian ke anak yang membuat anak merasa disayang. Perhatian
tersebut dapat ditunjukkan dengan memeluk, menyentuh dan berbicara lembut. Satu hal yang menarik OT04 tak sungkan
meminta maaf ke anaknya. Dengan orang tua meminta maaf sesungguhnya orang tua telah mendidik anak untuk
mengucapkan maaf dan biasanya kata maaf ini yang meluluhkan hati anak.

“Pendekatannya harus di peluk, otau di pegang dan di omongin dengan lembut harus di baiki dengan cara

memegang pundak atau memeluk dan bilang “maafin yaa kalau kamu merasa sedih, ummi sayang adek * dan
memberi pemahaman.” (0T04, 2022)
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Anak merasa lebih tenang ketika merasa orang tua menyayangi mereka. Orang tua harus menunjukkan secara
terbuka rasa sayangnya kepada anak, sehingga mereka tahu bahwa mereka dicintai, ini menjadi sumber kebahagiaan anak
(Cline & Fay, 2020). Orang tua dapat mendisiplinkan anak dengan rasa cinta, ini membuat anak menjadi lebih terbuka,
berbalik jika diperlakukan kasar maka anak akan menutup diri (Shapiro & White, 2014). Validasi orang tua terhadap emosi
anak menjadi support yang luar biasa yang membuat mereka merasa lebih baik. Pemahaman orang tua tentang emosi anak
merupakan aspek penting dari sosialisasi regulasi emosi oleh orang tua dan berdampak terhadap kesehatan mental dan
kesejahteraan (wellbeing) anak (Halberstadt et al., 2013). Anak merasa perasaan mereka dipahami, tidak dinihilkan, oleh
orang tuanya. Reaksi ibu dan ayah yang tidak mendukung terhadap emosi positif anak dikaitkan dengan negatifitas dan
ketidakmampuan regulasi emosi anak (Shewark & Blandon, 2015). Orang tua dapat menunjukkan supportnya terhadap
perasaan anak dengan memeluk atau mengusap kepalanya. Kasih sayang orang tua mengasah emosi anak. Orang tua perlu
memberikan banyak kehangatan dan perhatian kepada anak-anaknya; anak-anak belajar dari berinteraksi dengan orang
tua mereka, berirespon atas sikap dan perasaan anak, sentuh dan bermain dengan mereka (Wall, 2018). Sikap-sikap positif
ini juga disampaikan oleh beberapa orang tua dalam penelitian ini, sebagai tindakan yang biasa yang mereka lakukan untuk
membantu regulasi emosi anak.

Mendiskusikan dan Mendengarkan Penjelasan Anak

Orangtua pada penelitian ini menyampaikan pentingnya berdiskusi dan mendengarkan apa yang dirasakan oleh
anak-anaknya. Bagi mereka anak bisa meregulasi emosinya lebih baik ketika mereka diajak bicara dan didengarkan. OT03
dan OT15 menjelaskan pentingnya mengajak anak mendiskusikan perasaannya dan mendengarkan perasaannya. Orang tua
bisa memberikan kesempatan anak meluapkan perasaannya, apa yang membuat dia marah.

“Mengajaknya bicara baik baik dan saya tanya kenapa dia nangis. Bagaimana perasaanya, apa yang buat dia lebih
tenang. Kalau marah-marah, ajak bicara, tanya apa yang buat marah, apa bisa kalau gak perlu marah-marah?”
(0703, 2022)

“Bertanya mengapa mereka menangis. Dengarkan penjelasannya. Dengarkan saja biar lega. Beri kesempatan
anak meluapkan perasaanya.” (0T15, 2022)

0T24 menggaris-bawahi pentingnya orang tua untuk tidak memaksakan kehendak agar anak menuruti orang
tuanya. Orang tua harus dapat meregulasi emosinya sebelum ia membantu anak meregulasi emosinya. Anak akan lebih
paham apa yang harus dilakukannya jika diajak bicara, ditanyakan penyebab kemarahannnya. Anak juga perlu dibiasakan
bertemu orang lain agar lebih bisa meregulasi emosinya.

“Kami sebagai orang tua selalu berusaha agar dia lebih bisa mengontrol emosinya dan tidak memaksakan
kehendak kami dengan selalu mengajaknya berbicara dari hati ke hati. Kami mintanya menceritakan apa alasan
kemarahannya, kami dengarkan dengan baik. Kami juga berusaha mengajaknya untuk bertemu dengan orang lain
agar dia terbiasa.” (0724, 2022)

Terkadang orang tua merasa bahwa anak harus selalu mendengarkan dan menuruti kata-katanya. Namun
memberikan kesempatan anak untuk berbicara dan orang tua mendengarkan dengan baik berdampak positif pada
bagaimana anak meregulasiemosinya (Kramer, 2014). Jika orang tua khawatir tentang emosi anak-anak yang tiba-tiba atau
berbahaya, maka bantu anak dengan mendorong mereka untuk membicarakannya (Shanker, 2016). Jika orang tua ingi
anak-anak menceritakan masalah yang membuat emosi mereka meluap, tanyakan dengan lembut ada apa, tetapi jika anak
tidak mau terbuka, jangan dipaksakan (Meyer et al., 2014). Kadang anak ingin mengungkapkan perasaannya, namun tidak
tahu label atau nama dariperasaan tersebut. Anak perlu diajarkan kosa kata yang menjelaskan emosiatau apa yang mereka
rasakan (Sharp, 2014).

Ketika anak-anak mengalami emosi yang kuat, penting bagi orang dewasa untuk mendukung upaya mereka untuk
menenangkan diri sehingga mereka dapat berbicara tentang perasaan mereka dengan lebih baik (Rosanbalm & Murray,
2017). Setelah anak-anak belajar bagaimana menenangkan diri dan berbicara tentang apa yang mereka rasakan, mereka
dapat mulai memecahkan masalah (Jones et al., 2014). Anak-anak yang mampu memecahkan masalah, umumnya lebih
mampu untuk fokus pada tugas, belajar, membentuk persahabatan dan untuk menavigasi situasi sosial (Jones et al., 2017).
Membicarakan masalah dan cara menyelesaikannya membantu anak-anak mengembangkan pemikiran yang lebih fleksibel,
dan membantu mereka memikirkan berbagai cara untuk memecahkan masalah. Karena anak-anak dapat memecahkan
masalah dengan lebih baik sendiri, hal itu membantu membangun kepercayaan diri dan rasa kemandiriannya.

Menasehati dan Memberikan Penjelasan ke Anak

Orang tua menilai anak perlu diberi pengertian dan dinasehati ketika keadaan emosinya sedang tidak baik. Beri
tahu apa dampaknya jika mereka tidak dapat meregulasi emosinya. Mereka berpikir orang tua jangan memarahi atau
memerintah anak untuk berhenti bersikap tidak baik. Hal ini memperburuk keadaan. 0T22 mengatakan bahwa dia biasanya
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akan berbicara pelan-pelan dengan anak, menanyakan apa sesungguhnya yang mereka mau, kemudian beri penjelasan
kenapa hal itu tidak bisa terjadi. Misal minta jajan, kenapa tidak boleh hari ini.

“Dikasih penjelasan ajo pelan-pelan, kalo misalkan mau makan initapi gok ada ya dikasih ajo, besok ajah yah nak,
apa gimana gitu. Dia mau jajan apa, mau minta apa, kita bilang nanti ya. Misalkan gimana kasih penjelasan aja
kan nanti lama-lama ngerti.” (0T22, 2022)

0T09 menjelaskan pentingnya menasehati dengan baik, ditunjukkan bagaimana orang tua menyayangi anak, misal
dipeluk. Orang tua mesti memberikan alasan kenapa emosi yang meledak-ledak membahayakan dan tidak boleh dilakukan.
OT09 juga menegaskan agar orang tua tidak malah terpancing emosinya. Orang tua harus cerdas dan sabar dalam
menghadapi anaknya.

“Pinter-pinter kita aja untuk memberi pengertian dia supaya dia mengerti dan kalo anak seperti ini jangan dibilang,
oh itu tidak boleh, oh ini tidak boleh, dia kita peluk terus kita kasih pengertian dia, sebaiknya begini, sebaiknya
begitu, jangan langsung bilang, tidak boleh ini, tidak boleh itu, tidak ini. Tidak bisa kalo anak seperti itu kita bilang
seperti itu harus kita peluk, kita kasih pengertian dan sampaoi dia bener-bener mengerti baru dia akan seperti,
ibaratnya melemahlah gitu kemarahannya. Jangan kita malah yang marah-marah” (0709, 2022)

0OT05 mengatakan bahwa anak harus diberi pemahaman apa akibat dari emosi negatifnya. Bersama anak, orang
tua mencari solusi agar perasaan anak lebih baik, kemudian membuat kesepakatan agar kedepannya lebih baik lagi. Anak
terlibat aktif dalam belajar meregulasi emosinya dan orang tua mengutamakan kebutuhan anak dalam pendampingannya
tersebut.

“Memberikan penjelasan tentang pengaruh sikap temperamen mereka, suka marah-marah dan nangis berlebihan,
terutama pengaruh negatif dan mengajok mereka mencari solusi dengan bertanya maunya gimana dan membuat
kesepakatan. Jelaskan apa akibatnya kalau suka marah-marah atau nangis berlebihan” (0TO05, 2022)

0T20 memberi contoh bagaimana anaknya suka merasa cemburu dengan adiknya, yang kemudian mendorongnya
untuk berbicara kasar. Maka OT20 menasehati anaknya untuk tidak menjahili adiknya dan tidak berbicara kasar. Memang
tidak sekali anak bisa langsung melakukan atau mengerti, terkadang orang tua harus mengulangnya berkali-kali.

“Gitu kali yaa harus dihalusin, kadang dia ini mikir kalo ibunya sayang hanya sama adiknya, jadi dia suka jeolus.
Tapi alhamdulillah sekarang sudah nggak ngomong kasar, dinasehatin nggak boleh ngomong kasar. Setiap hari
dinasehatin tapi masih iya-iya aja dan besoknya diulangin lagi, dinasehatin buat ngga boleh jailin adiknya tapi
besoknya diulangin lagi.” (OT20, 2022)

Terkadang anak tidak paham atau tidak tahu apa sesungguhnya yang mereka rasakan. Anak perlu dihadapkan
dengan berbagai emosi yang beragam agar dia tahu bagaimana harus bereaksi dengan emosi tertentu. Mengajarkan anak-
anak berbagai nama emosijuga penting. Orang tua perlu ekstra sabar dalam memberi pengertian ke anak-anaknya, mereka
perlu diteguhkan (reinforced) berulang kali hingga paham atau sadar. Orang tua memainkan peran kunci dalam
menumbuhkan perkembangan regulasi emosi melalui koregulasi, atau proses di mana mereka memberikan dukungan atau
mengungkap lapisan emosi yang dirasakan anak sehingga mereka dapat menavigasi pengalaman emosional mereka (Paley
& Hajal, 2022). Orang tua memberi pemahaman kepada anak konsekuensi dari perbuatan sehingga anak lebih memikirkan
lagi reaksi emosinya dalam berbagai kesempatan (Rahiem et al., 2020).

Mengalihkan Emosi dengan Kesenangan Anak

Beberapaorang tua menjelaskan bahwa mereka membantu anak meregulasi emosinyadengan mengalihkan emosi
negatif anak dengan hal yang menarik perhatian atau yang disukai mereka. Hal yang menyenangkan bisa berupa minuman,
makanan, atau kegiatan. OT14 menjelaskan bagaimana caranya menstabilkan temperamen anak yang sedang meledak-
ledak. Baginya membuat anak tenang adalah penting, caranya dengan diberi minuman atau apa yang dia mau. Memberikan
hadiah ke anak jika mereka bisa tenang dan tidak mengulanginya lagi.

“Yang membantu agar anak kami temperamennya stabil yang pertama didiamkan beberapa saat supaya anak
dopat mengontrol emosinya dan yang kedua dibujuk secara perlahan, diberi minum dan apa yang dio mau, yah
dibuat senang dulu biar tidak menangis atau marah-marah. Kami beritahu agar tidak mengulangi lagi serta diberi
hadiah. Hadiah untuk motivasi anak supaya menjadi anak yang lebih baik dan tidak mengulangilagi.” (0T14, 2022)

Demikian pula OTO1 dan OT12 menyakini bahwa mengalihkan emosi anak adalah cara ampuh membuat mereka
mampu meregulasi emosi negatif yang ada pada diri mereka. OTO1 menjelaskan bahwa ia akan memberikan es krim atau
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permen ke anaknya, membuatnya senang dan tidak marah lagi. Sedangkan OT12 mengalihkan emosi anak dengan
beraktivitas bersama.

“Mengalihkan emosi dan pikirannya dengan membelikan es krim atau permen. Biar gak kepikiran dan bikin tambah
emosi. Diberi yang buat dia senang. (0T01, 2022)

“Kita alihkan emosinya, ajak jalan-jalan, olahraga biar emosi atau energi berlebihannya berkurang. Alihkan untuk
melihat hal lain yang menarik di sekitarnya.” (0T12, 2022)

Ketika anak emosinya meledak-ledak, orang tua sering bingung bagaimana menenangkannya. Cara paling cepat
adalah dengan mengalihkan perhatian dan perasaan anak dengan hal lain. Namun hal ini problematis dan sesungguhnya
tidak memecahkan persoalan. Menekan emosi anak-anak, membahayakan mereka: lama kelamaan, jika dilakukan berulang
kali, hal itu membuat unsur kimiawai di otak mereka tidak seimbang, menekan sistem kekebalan dan pencernaan, dan
merusak kemampuan mereka untuk berhubungan dengan orang lain (Gross & Cassidy, 2019). Mengalihkan emosi anak ke
hal lain, bahkan dengan hal yang menyenangkan bagi anak, sama saja dengan membuat emosi anak menjadi tidak valid.
Orang tua yang menihilkan atau membuat tidak valid (invalidasi) emosi yang dirasakan oleh anaknya menimbulkan dampak
negatif pada kesehatan mental anak tersebut (Westphal et al., 2016). Invalidasi emosi adalah penolakan eksplisit atau
implisit, minimalisasi, atau tidak mengakui perasaan seseorang. Mereka yang mengalami invalidasi emosi sering mendapat
masalah dalam perkembangan sosial-emosional ketika masa kanak-kanak dan remaja, dan mengalami tekanan psikologis
dimasa dewasa (Adrian et al., 2018; Westphal et al., 2016). Mengalihkan emosi sepertiyang dilakukan oleh orang tua dalam
penelitian ini tidak membantu anak untuk memiliki kemampuan regulasi emosi. Praktik ini perlu dicarikan alternatif
tindakan lain yang tidak membahayakan kesehatan mental anak sekarang dan di masa depan.

Membujuk dan Memberikan Hadiah atau Keinginannya

Beberapa orang tua membagi pengalaman mereka meredakan emosi anak dengan membujuk mereka untuk tidak
meluapkan emosi negatifnya berlebihan dan menuruti kemauan anak, hingga memberikan mereka hadiah jika bersikap
baik. Dengan cara inianak bisa tenang, untuk itu mereka dijanjian hadiah lainnya jika mereka terus berhasil mengendalikan
emosinya. OTO8 menjelaskan ketika anaknya sedang tidak stabil temperamennya, maka ia akan sabar menuruti kehendak
anaknya. OTO8 berpikir anak bisa lebih meledak lagi emosinya jika dipaksa untuk tenang.

“Jika temperamen mereka tidak stabil atau mereka sedang marah, saya hanya bisa sabar dan menuruti apa
keinginannya. Sehingga dalam batas wajar, saya dengarkan apa keinginan mereka dan saya turuti. Saya tidak
memaksa mereka, kita tenangkan dulu, karena jika selalu dipaksa mereka akan lebih brutal dan tidak terkontrol.”
(OTO08, 2022)

0OT17 biasanya membujuk anaknya untuk meregulasi emosi negatif yang dirasakan. Dia akan memenuhi keinginan
anak, namun akan diberikan syarat bahwa jika diberikan maka anak akan berperilaku baik. Orang tua melakukan tawar
menawar agar anak berperilaku baik. Anak bisa memainkan emosinya untuk mencapai keinginanannya, karena mereka
tahu orang tua akan menjanjikan hadiah jika berperilaku baik.

“Dengan cara menasehati dan membujuknya kalo nanti misalnya apa yang dia inginkan dibeliin atau dipenuhi tapi
dengan syarat misalnya dia harus berperilaku baik dulu, bertingkah laku baik dulu terus dengan cara mengelus
dadanya.” (0T17, 2022)

0T14 membujuk anaknya agar dapat meregulasi emosi kesedihan atau kemarahannya. Anak dimotivasi agar
menjadi kuat. OT14 menjanjikan hadiah ke anaknya apabila bisa bersikap baik. Hadiah bisa berupa barang ataupun hiburan
jalan-jalan ke suatu tempat. Hadiah tersebut hanya akan diberikan jika anak berhenti menunjukkan emosi negatifnya yang
berlebihan.

“Membujuknya agar tidak menangis, tidak boleh cengeng, istilahnya jika dinakalin dengan temannya yaudah

Jjangan cengeng, harus kuat. Janjikan akan diberi hadiah jalan-jalan ke mall jika tidak cengeng lagi, atau boleh beli

mainan kalau tidak suka marah-marah sendiri.” (0T14, 2022)

0T24 menegaskan pentingnya membujuk anak dan membuatnya mengerti. Anak perlu ditenangkan, orang tua
harus melakukannya dengan sabar. Lagi-lagi, bujukannya berupa tawaran diberikan hadiah jika anak bisa mendengarkan
dan mau tenang. OT24 menyadari bahwa perlu kesabaran tinggi dalam membantu anak meregulasi emosinya.

“Membujuk sampai dic mengerti dan mau untuk menuruti apa yang saya arahkan dengan begitu dia akan lebih

tenang dan emosinya akan lebih stabil. Dibujuk biar lebih tenang, diberi hadiah kalau jadi anak baik. Memang
perlu kesabaran, tapi memang anak perlu dibujuk” (0724, 2022)
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Ketika anak meledak emosinya, dia bisa membahayakan orang lain dan dirinya sendiri. Anak memerlukan bantuan
orang tua untuk mengendalikan emosinya (Morris et al.,, 2017; Rutherford et al., 2015). Ketika mengatasi kemarahan anak
orang tua harus tet enang dan sabar (Einon & Potegal, 2013). Kemampuan orang tua dalam mengendalikan emosi
menjadi contoh bagi anak (Rutherford et al., 2015). Orang tua dapat memuji anak ketika mereka dapat mengungkapkan
perasaannya dengan tenang dan ketika anak berhasil menenangkan diri setelah ledakan emosi (Lieberman, 2017). Orang
tua yang percaya diri, tenang, dan konsisten membantu anak mengembangkan keterampilan mengatur perilakunya
(Dunsmore et al., 2013). Orang tua kadang malu ketika anak meluapkan emosinya berlebibahn (tantrum) di keramaian.
Maka mereka membujuk anak agar mereka bisa tenang. Namun, bujukan orang tua sering kali ditambahkan iming-iming
hadiah bagi sang anak jika mereka bisa tenang. Hal ini bisa membingungkan anak, mengapa mereka diberi hadiah jika
mereka berlaku kurang tepat. Jika anak mampu mencapai kebutuhan dan/atau keinginannya dengan membuat ulah, maka
hal itu akan diadopsi sebagai respon adaptif (Daniels et al., 2012). Mereka menjadi meremehkan konsekuensi perbuatan
karena memandang apa yang mereka lakukan tetap akan diapresiasi dengan baik oleh orang tua.

Keterbatasan dari penelitian ini adalah, metode penelitian kualitatif eksploratif yang digunakan dalam penelitian
ini hanya menjelaskan gambaran kasustik dari pengalaman orang-orang yang terlibat dalam penelitian dan hasil temuan
tidak bisa digeneralisasi sebagai gambaran umum semua orang tua. Oleh karena itu peneliti menyarankan untuk meneliti
lebih lanjut dengan menggunakan metode penelitian campuran atau mixed methods, dengan sampel yang beragam dan
lebih besar jumlahnya, yang dapat mengeksplorasi, menguji dan/atau mencari korelasi kefektifan berbagai cara orang tua
membantu anak meregulasi emosinya.

4. SIMPULAN

Orang tua melakukan berbagai cara untuk membantu anak mengelola emosinya, terutama emosi negatif yang
meledak-ledak. Beberapa tindakan yang orang tua lakukan berdampak positif dan didukung dengan kajian terdahulu, misal
saran untuk membantu anak meregulasi emosi dengan menenangkan dan memberi perhatian anak, menanyakan penyebab
dan mendengarkan penjelasan anak, serta menasehati dan menjelaskan apa yang terjadi. Namun terdapat tindakan orang
tua yang berdampak negatif misal mengalihkan emosi dengan kesenangan anak, membujuk dan memberikan anak hadiah.
Praktik seperti ini membahayakan perkembangan sosial dan emosional anak. Edukasi orang tua tentang upaya meregulasi
emosi anak penting dan dapat dilakukan lewat media cetak, media sosial dan forum-forum pertemuan.
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